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Abstrak. Rachmalia F, Fauziyyah MD, Faturrahman AD, Ramadhan MF, Indriyani S, Aurnina DM, Septiasari A, Setyawan AD. 2023. 

Studi potensi pemanfaatan tumbuhan vaskuler non-timber di Desa Donorejo, Kecamatan Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah, 

Indonesia. Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 16-28. Pulau Jawa merupakan salah satu pulau tropis dengan bentang alam yang luas 

dan beragam, salah satunya adalah bentang alam karst. Karst merupakan hasil dari proses pelarutan endapan batuan karbonat yang 

kemudian membentuk gua dengan batuan kapur berpori. Salah satu sistem karst yang ada di Jawa adalah di Perbukitan Menoreh yang 

masuk di kawasan Kabupaten Kulonprogo, Purworejo, dan Magelang. Kawasan karst memiliki potensi yang unik dan kaya akan sumber 

daya alam, baik hayati maupun non hayati. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keanekaragaman jenis tumbuhan vaskuler non-

timber dan potensi pemanfaatannya di Desa Donorejo, Kecamatan Kaligesing, Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia. 

Pengumpulan data menggunakan metode survey. Keberagaman vegetasi tumbuhan vaskuler di Desa Donorejo dicatat ciri-cirinya dan 

dikoleksi sampelnya untuk diidentifikasi lebih lanjut. Hasil yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif, kemudian 

potensi pemanfaatan jenis tumbuhan sebagai data pendukung diperoleh dari literatur. Hasil yang didapat berupa data tumbuhan 

sebanyak 122 spesies dari 50 famili. Tumbuhan vaskular yang berada di kawasan hutan Desa Donorejo ini paling banyak berasal dari 

famili Poaceae, Asteraceae, dan Pteridaceae. Terdapat lima jenis habitus yang tumbuh disana diantaranya pohon, herba, semak, epifit, 

dan tanaman merambat, yang didominasi oleh herba. Pemanfaatan tumbuhan vaskuler di hutan Desa Donorejo dapat dikategorikan 

sebagai berikut: (i) tumbuhan obat, (ii) tumbuhan hias, (iii) bahan makanan, dan (iv) pakan ternak. 

Kata Kunci: Desa Donorejo, karst, keanekaragaman hayati, Perbukitan Menoreh, non-timber, tumbuhan vaskuler  

Abstract. Rachmalia F, Fauziyyah MD, Faturrahman AD, Ramadhan MF, Indriyani S, Aurnina DM, Septiasari A, Setyawan AD. 2023. 

Study of the potential use of non-timber vascular plants in Donorejo Village, Kaligesing District, Purworejo, Central Java, Indonesia. 

Pros Sem Nas Masy Biodiv Indon 9: 16-28. Java Island is a tropical island with a wide and varied natural landscape, one of which is the 

karst landscape. Karst is the result of the process of dissolving carbonate rock deposits, which then form caves with porous limestone 

rock. One of the karst systems in Java is in the Menoreh Hills, which are part of the Kulonprogo, Purworejo, and Magelang Regencies. 

Karst areas have unique potential and are rich in natural resources, both biological and non-biological. This research was conducted to 

determine the diversity of vascular non-timber plant types and their potential utilization in Donorejo Village, Kaligesing District, 

Purworejo Regency, Central Java, Indonesia. Data collection uses survey methods. The characteristics of the diversity of vascular plant 

vegetation in Donorejo Village were recorded, and samples were collected for further identification. The results obtained were then 

analyzed descriptively and qualitatively, and the potential use of plant species as supporting data was obtained from the literature. The 

results obtained consist of plant data for 122 species from 50 families. Vascular plants in the forest area of Donorejo Village mostly 

come from the Poaceae, Asteraceae, and Pteridaceae families. There are five types of habitus that grow there, including trees, herbs, 

shrubs, epiphytes, and vines, which are dominated by herbs. The use of vascular plants in the forests of Donorejo Village can be 

categorized as follows: (i) medicinal plants, (ii) ornamental plants, (iii) food ingredients, and (iv) animal feed. 

Keywords: Biodiversity, Donorejo Village, karst, Menoreh Hills, non-timber, vascular plants 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, kawasan karst tersebar luas di beberapa 

daerah, namun belum diketahui dengan pasti total luasan 

karst di Indonesia (Widyaningsih 2017). Luas kawasan 

karst di Indonesia diprediksi mencapai hampir 20% dari 

total luas wilayah Indonesia (Widyastuti et al. 2019) yang 

jumlahnya dapat bertambah seiring dilakukannya penelitian 
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di pulau lain. Wilayah karst memegang peranan penting 

terhadap ekosistem. Namun, lahan karst sangat rentan 

terhadap gangguan dinamika sosial dan ekonomi yang 

terjadi di masyarakat sehingga diperlukan kebijakan untuk 

perlindungan dan pemanfaatan kawasan secara 

berkelanjutan (Utama et al. 2016). Berdasarkan Peraturan 

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (Permen ESDM) 

Nomor 17 Tahun 2012 Pasal 3, disebutkan bahwa Kawasan 

Bentang Alam Karst merupakan kawasan lindung geologi 

sebagai bagian dari kawasan lindung nasional. Indonesia 

memiliki potensi kawasan karst yang tersebar dari Aceh 

hingga Papua dengan sebagian besar berada di pulau Jawa. 

Kawasan karst di Indonesia memiliki nilai yang sangat 

strategis karena memiliki potensi yang unik dan kaya akan 

sumber daya alam baik hayati maupun non hayati, serta 

memiliki keanekaragaman morfologi yang tinggi (Haryono 

2016). 

Pulau Jawa merupakan salah satu pulau tropis dengan 

bentang alam yang luas, salah satunya adalah bentang alam 

karst. Karst dapat diartikan sebagai hasil dari proses 

pelarutan endapan batuan karbonat yang kemudian 

membentuk gua dengan batuan kapur berpori. Kawasan 

karst biasanya cenderung gersang dan kering, walaupun 

terlihat kering kawasan karst memiliki cadangan air tanah 

yang melimpah (Yudha et al. 2017). Sebagian besar dari 

kawasan karst tersusun dari batuan karbonat yang akan 

mengalami proses karstifikasi (Sulastoro 2013). Proses 

karstifikasi merupakan proses pembentukan pada batuan 

yang ada di lahan karst melalui pelarutan (Endarto 2015). 

Lahan karst dapat dicirikan sebagai berikut, diantaranya: 

terdapat cekungan tertutup atau lembah kering dengan 

berbagai bentuk dan ukuran, tidak ada sungai, serta 

terdapat goa. Pada umumnya, ekosistem yang ada di lahan 

karst sangat berpengaruh terhadap aktivitas manusia serta 

masalah ekologi dan lingkungan (Liu et al. 2016). 

Kompleksitas yang ada di lahan karst menjadikannya 

sebagai habitat beberapa spesies hewan khusus yang tidak 

ada di lahan jenis lain.  
Salah satu sistem karst yang ada di Jawa adalah 

Kawasan Karst Bukitan Menoreh yang membentang di 

wilayah kawasan Kabupaten Kulonprogo, Purworejo, dan 

Magelang. Terdapat salah satu kawasan karst yang masuk 

ke dalam gugus bentang kawasan karst bukit menoreh yaitu 

kawasan karst hutan di Desa Donorejo, Kecamatan 

Kaligesing, Purworejo. Desa Donorejo merupakan salah 

satu desa yang berada di Kecamatan Kaligesing, Purworejo 

yang memiliki luas area ± 597.3730 ha, dengan potensi 

wisata alam berupa pegunungan, gua, dan air terjun (Thio 

et al. 2020). Di beberapa mulut gua, vegetasi yang ada 

cukup beragam, seperti tumbuhan agrikultur. Keberadaan 

flora dan fauna di karst yang berada di pulau Jawa sangat 

beragam namun penelitian yang dilakukan belum 

mencakup semua jenis spesies yang ada (Mujiono 2017). 

Kawasan karst di Purworejo masuk ke dalam gugusan bukit 

menoreh dengan ketinggian sekitar 700 mdpl (Saputri dan 

Warsono 2017). Karst di daerah Purworejo memiliki 

tutupan vegetasi berupa hutan, pertanian, dan perkebunan 

(Qurniawan dan Suryaningtyas 2013).  

Vegetasi karst memiliki jenis vegetasi yang berbeda 

dibanding kawasan lainnya, karena kawasan karst memiliki 

ciri lingkungan yang unik, salah satu vegetasi yang tumbuh 

di kawasan karst yaitu tumbuhan vaskuler. Tumbuhan 

vaskular merupakan tumbuhan yang memiliki jaringan 

khusus untuk mengangkut mineral, makanan, dan zat hara 

ke seluruh bagian tumbuhan. Tumbuhan vaskular memiliki 

potensi yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, diantaranya 

ialah bagian buah atau daun dapat dikonsumsi, sebagai 

bahan obat alami, dapat juga dijadikan sebagai bahan 

dekorasi. Seiring munculnya perubahan bentang alam dan 

urbanisasi, perubahan luas pada pola tata ruang bentang 

alam karst menjadi terancam (Liu et al. 2016). Hal ini juga 

akan menyebabkan kelarutan tanah menjadi tinggi dan 

kandungan bahan yang tidak larut asam rendah sehingga 

karbonat akan lebih lama membentuk tanah (Gong et al. 

2021).  

Menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan No 77 Tahun 2019 Pasal 1 Ayat 14 

menyebutkan bahwa pemanfaatan hasil hutan bukan kayu 

adalah kegiatan untuk memanfaatkan dan mengusahakan 

hasil hutan berupa bukan kayu dengan tidak merusak 

lingkungan dan tidak mengurangi fungsi pokoknya. 

Namun, kebanyakan dalam pemanfaatan hasil hutan ini 

masih menimbulkan perdebatan terutama antara pentingnya 

ekonomi dan pentingnya konservasi (Kambu et al. 2021). 

Setiap jenis tumbuhan vaskuler memiliki potensi untuk 

dapat dimanfaatkan oleh manusia, tetapi belum ada 

penelitian mengenai potensi tumbuhan vaskuler di Desa 

Donorejo. Penelitian serupa pernah dilakukan di karst 

kawasan kampus Universitas Padjadjaran Jawa Barat 

karena luas area hutan berkurang akibat adanya alih fungsi 

lahan menjadi bangunan (Nasrudin et al. 2020). Penelitian 

lain juga telah dilakukan di kawasan Gua Somopuro, 

Pacitan oleh Septiasari et al. (2021). Oleh karena itu 

dilakukan penelitian ini untuk mengetahui diversitas 

keanekaragaman dan potensi pemanfaatan tumbuhan 

vaskular non-timber di Desa Donorejo, Kecamatan 

Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian 

Pengambilan data dilakukan selama bulan November 

2022 di Desa Donorejo, Kecamatan Kaligesing, Kabupaten 

Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia (Gambar 1). Desa 

Donorejo masuk ke dalam wilayah Kecamatan Kaligesing, 

Kabupaten Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia. Kecamatan 

Kaligesing memiliki luas area sebesar 744.730.000 km2 

yang merupakan kecamatan terluas ke-5 di Kabupaten 

Purworejo. Kecamatan Kaligesing berbatasan langsung 

dengan Yogyakarta di sebelah timur. Kawasan karst di 

Desa Donorejo masuk di kawasan karst Perbukitan 

Menoreh dengan ketinggian sekitar 800 mdpl. Layaknya 

kawasan karst lainnya, Desa Donorejo memiliki banyak 

gua di dalamnya dengan bentuk gua yang bervariasi.  
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Gambar 1. Lokasi pengambilan data di Desa Donorejo, 

Kaligesing, Purworejo, Jawa Tengah, Indonesia 

 

Metode  

Metode yang digunakan untuk pengambilan data pada 

penelitian ini menggunakan metode survey. Metode survey 

dilakukan dengan pengamatan secara langsung pada 

wilayah yang menjadi objek penelitian untuk mendapatkan 

hasil berupa data primer (Ebihara et al. 2013). Dilakukan 

observasi di study area, kemudian semua vegetasi 

tumbuhan vaskuler yang ditemukan pada hutan Desa 

Donorejo akan dicatat nama spesies, ciri-ciri dan habitus 

untuk mempermudah saat proses identifikasi. Tumbuhan 

vaskuler yang ditemukan diamati kemudian dilakukan 

dokumentasi, terutama pada bagian penciri jenis tersebut. 

Setelah semua jenis teridentifikasi, penelitian dilanjutkan 

dengan berfokus untuk mengetahui potensi pemanfaatan 

dari masing-masing spesies tumbuhan yang sudah 

teridentifikasi melalui studi literatur. 

Prosedur 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan secara langsung dengan 

menjelajahi kawasan hutan yang terletak di Desa Donorejo, 

untuk mengetahui keberagaman vegetasi yang ada di 

kawasan tersebut dan kategori habitusnya, khususnya jenis 

tumbuhan vaskuler. Kemudian dilakukan dokumentasi dan 

pencatatan ciri-ciri dari tumbuhan tumbuhan vaskuler 

tersebut.  

Identifikasi tumbuhan 

Setelah dilakukan perekapan tumbuhan vaskuler 

tersebut, dilanjutkan dengan proses identifikasi tumbuhan 

yang didapat. Identifikasi dilakukan untuk mendapatkan 

nama spesies, famili, serta potensi pemanfaatan dari 

tumbuhan vaskuler tersebut. Identifikasi dilakukan secara 

langsung untuk tumbuhan yang sudah diketahui. Untuk 

tumbuhan yang belum diketahui, identifikasi dilakukan 

secara tidak langsung Proses identifikasi dilakukan dengan 

menggunakan open akses web identify.plantnet.org, 

plantamor.com, powo.science.kew.org, gbif.org, dan 

theplantlist.org. Data yang dibutuhkan untuk identifikasi 

tidak langsung berupa data bentuk morfologi tanaman 

dengan foto tanaman sebagai penunjang.  

Analisis data 

Data penelitian yang telah diperoleh dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. Setelah diketahui nama spesiesnya 

kemudian dilakukan pengkategorian potensi pemanfaatan 

(non-timber) berdasarkan literatur (Tabel 1). 

Pengklasifikasian potensi tumbuhan didasarkan pada 

penelitian oleh Septiasari et al. (2021), dimana potensi 

tumbuhan dibedakan dalam 4 kategori, yakni tanaman obat, 

tanaman hias, pakan ternak, dan bahan makanan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kekayaan spesies tumbuhan vaskuler di hutan Desa 

Donorejo 

Karst yang berada di Desa Donorejo masuk ke dalam 

bentang kawasan karst perbukitan menoreh. Kawasan karst 

hutan Desa Donorejo berupa perbukitan dengan tutupan 

lahan yang berupa vegetasi hutan, pertanian, dan 

perkebunan yang tumbuh dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan Qurniawan dan Suryaningtyas (2013), 

bahwa kawasan karst Menoreh memiliki perbukitan yang 

dilintasi sungai sehingga vegetasi dapat tumbuh dengan 

baik. Pengambilan data yang dilakukan pada penelitian di 

kawasan karst hutan Desa Donorejo mendapatkan hasil 

berupa data tumbuhan vaskuler sebanyak 122 spesies yang 

terbagi dalam 50 famili. Jumlah spesies tumbuhan vaskuler 

yang ditemukan di hutan karst Desa Donorejo lebih banyak 

dibanding penelitian yang telah dilakukan di Pacitan, Jawa 

Timur, Indonesia. Berdasarkan penelitian Septiasari et al. 

(2021), didapati sebanyak 103 spesies dari 51 famili 

tumbuhan vaskuler di kawasan karst Goa Somopuro, 

Pacitan, Jawa Timur. 

Dari 50 famili yang ditemukan di kawasan karst Desa 

Donorejo, terdapat famili yang paling sering ditemukan di 

kawasan tersebut. Tiga famili yang paling sering ditemukan 

yakni famili Poaceae, Asteraceae, dan Pteridaceae (Gambar 

2). Dari famili Poaceae ditemukan 11 spesies yang berupa 

Brachiaria mutica (Forssk) Stapf, Gigantochloa apus 

(Schult.f.) Kurz, Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz, Leersia 

lenticularis Michx, Oplismenus compositus (L.) P.Beauv, 

Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv, Paspalum conjugatum 

P.J. Bergius, Pogonatherum P. Beauv., Setaria barbata 

(Lam.) Kunth, Setaria palmifolia (J. Koenig) Stapf, dan 

Digitaria Haller. Famili Poaceae biasa dikenal sebagai 

rumput yang termasuk kedalam tumbuhan herba. Sebagian 

besar anggota Poaceae berupa rumput tahunan dengan 

batang yang rendah yang keberadaannya menutupi
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sebagian besar permukaan tanah bioma di seluruh dunia 

(García‐Mozo 2017). Ekosistem padang rumput 

membentang garis lintang di berbagai kawasan dengan 

iklim dan jenis tanah yang beragam, mulai dari gunung, 

dataran rendah, gurun, hingga habitat perairan (Wei et al. 

2022). Poaceae memiliki nama lain Gramineae, mencakup 

berbagai jenis sereal yang menjadi makanan pokok di 

seluruh dunia (Muhammad et al. 2013). Hal ini membuat 

Poaceae banyak ditanam oleh manusia sehingga mudah 

ditemukan diberbagai tipe habitat. Selain itu, Poaceae 

memiliki peran penting dalam bidang ekologi dan ekonomi. 

Menurut Céccoli et al. (2015), Poaceae memiliki peran 

penting dalam bidang ekonomi karena kandungan kimianya 

dapat menjadi sumber penting dalam menemukan molekul 

baru. Famili Poacea memiliki tingkat persebaran yang 

tinggi, karena vegetasi dari famili ini memiliki alat 

perkembangbiakan yang ringan sehingga mudah 

dipencarkan di berbagau habitat (Menurut Aththorick 

(2005) dalam Fatimatuzzahra et al. 2014). 

Famili Asteraceae ditemukan sebanyak 9 spesies yang 

berupa Ageratum conyzoides L., Acanthospermum 

hispidum DC, Ageratina riparia (Regel) R. King & 

H.Rob., Calyptocarpus vialis Less, Elephantopus scaber 

L., Eleutheranthera ruderalis (Sw.) Sch.Bip., Mikania 

micrantha Kunth, Praxelis clematidea (Griseb.) R.M.King 

& H. Rob., dan Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. Asteraceae 

dapat dijadikan sebagai agen bioremediasi polutan di 

daerah perkotaan (Nikolić dan Stevović 2015). Asteraceae 

banyak ditemukan di Mexico bahkan menjadi vegetasi 

yang mendominasi dengan total sekitar 2000-3000 spesies 

(Kurpis et al. 2019). Asteraceae yang juga dikenal dengan 

nama Compositae ini dapat hidup di hampir semua habitat 

dan tersebar di seluruh dunia yang berupa tumbuhan 

tahunan atau perenial (Rahmawati dan Sulistyowati 2021). 

Hal ini lah yang menyebabkan Asteraceae mudah ditemukan.  

Famili Pteridaceae ditemukan sebanyak 7 spesies, yakni 

Adiantum capillus-veneris L., Adiantum caudatum L., 

Adiantum diaphanum Blume, Adiantum philippense var. 

dolabriforme (Bailey) D.A.Sm., Pityrogramma calomelanos 

(L.) Link, Pteris ensiformis Burm., dan Pteris vittata L. 

Pteridaceae merupakan jenis pakis kosmopolitan yang 

hidup di berbagai relung yang menunjukkan keragaman 

ekologi yang besar di kawasan terestrial, epifit, akuatik, 

maupun xerik (Rodriguez et al. 2018). Sebagian besar 

famili Pteridaceae hidup di kawasan yang sedikit terbuka 

dan seringkali berbatu, dimana genus Adiantum dan Pteris 

banyak ditemukan hidup di hutan. Pteridaceae yang 

merupakan jenis tumbuhan paku-pakuan banyak ditemukan 

di tempat yang lembab dan memiliki penyebaran yang luas 

sehingga sangat mungkin ditemukan di hutan Desa Donorejo.  

Tumbuhan vaskuler yang ditemukan di kawasan karst 

hutan Desa Donorejo memiliki habitus herba, pohon, 

semak, epifit, dan tanaman merambat. Persentase herba 

sebesar 48%, pohon sebesar 28%, epifit sebesar 12%, 

semak sebesar 9% dan tanaman merambat sebesar 3% 

(Gambar 3). Habitus yang dominan tumbuh di kawasan 

karst hutan Desa Donorejo adalah herba, dengan persentase 

sebesar 48%. Herba, semak dan pohon termasuk kedalam 

kategori vegetasi tumbuhan bawah. Ou et al. (2020) 

menyatakan bahwa vegetasi tumbuhan bawah memiliki 

peran penting untuk ekosistem karst dalam hal konservasi 

tanah, air dan biodiversitas didalamnya. Habitus herba 

memiliki jumlah yang mendominasi dibanding habitus lain, 

karena herba memiliki kekuatan daya saing serta 

beradaptasi yang tinggi (Hendrik dan Duy 2018). 

Selanjutnya, habitus yang memiliki jenis terbanyak kedua 

adalah habitus pohon. Habitus pohon menjadi habitus yang 

dapat dimanfaatkan semua bagiannya mulai dari daun 

hingga akar untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(Rosyada et al. 2018). Terdapat juga habitus epifit pada 

kawasan karst hutan Desa Donorejo. Habitus epifit memiliki 

karakteristik menempel pada tumbuhan lain (Roziaty et al. 

2016). Kemudian terdapat juga semak dan tanaman 

merambat yang hidup di kawasan karst yan kebanaykan 

juga memiliki sifat menempel kepada tumbuhan lain ataupun 

batuan yang ada di kawasan karst. Selain itu, vegetasi 

tumbuhan bawah juga berperan dalam mendukung kehidupan 

fauna khas (Ozanne 2005). Salah satu lokasi pengambilan 

data kami berada disekitaran sungai, dengan ditemukannya 

beragam habitus vegetasi akan memberikan dampak positif 

bagi sekitar. Vegetasi yang hidup disekitar sungai disebut 

dengan vegetasi riparian. Menurut Sholikati et al. (2021) 

vegetasi riparian berfungsi sebagai penghalang sedimen 

supaya tidak jatuh ke dasar sungai, mengurangi erosi tanah, 

dan peneduh dari sinar matahari agar suhu air tidak 

berubah drastis, sehingga tidak mempengaruhi biota air.  

Berdasarkan diagram pada Gambar 4, terlihat bahwa 

jumlah tanaman vaskuler yang memiliki potensi 

pemanfaatan sebagai tanaman obat sebanyak 74 spesies, 

tanaman hias sebanyak 26 spesies, bahan makanan 

sebanyak 28 spesies dan pakan ternak sebanyak 10 spesies. 

Potensi tanaman vaskuler yang paling banyak ditemukan 

adalah sebagai tumbuhan obat, yakni 74 spesies. Tanaman 

obat dapat ditemukan di berbagai tipe habitat seperti hutan, 

pekarangan rumah atau lahan pertanian (Lestari et al. 

2021). Ada banyak jenis tanaman obat yang ditemukan di 

kawasan hutan karst Desa Donorejo, contohnya adalah 

Chromolaena odorata (L.) R.King & H.Rob.dan Ageratina 

riparia (Regel) R.King & H.Rob. Widiyastuti et al. (2017) 

menyatakan bahwa tanaman obat Chromolaena odorata 

(L.) R.King & H.Rob. dan Ageratina riparia (Regel) 

R.King & H.Rob mendominasi vegetasi tegakan bawah. 

Hal ini dikarenakan kedua tanaman tersebut merupakan 

tumbuhan yang mudah berkembang biak dengan produksi 

bunga yang melimpah sepanjang tahun. 

Potensi pemanfaatan tumbuhan vaskuler non-timber di 

Hutan Desa Donorejo 

Tumbuhan vaskuler yang ditemukan di kawasan karst 

hutan Desa Donorejo, Purworejo memiliki potensi untuk 

dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil 

penelitian (Tabel 1) yang telah dilakukan menunjukan 

bahwa tumbuhan vaskuler yang ada di kawasan karst Hutan 

Desa Donorejo diklasifikasikan berdasarkan potensi 

pemanfaatan non-timber menjadi 4 yaitu: (i) tumbuhan 

obat, (ii) tumbuhan hias, (iii) bahan makanan, dan (iv) 

pakan ternak. 
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Tabel 1. Jenis dan potensi pemanfaatan tumbuhan vaskuler di hutan Desa Donorejo 

 

Famili Nama Nama Lokal Habitus Potensi 

Acanthaceae Hemigraphis reptans (G. Forst.) T. 

Anderson ex Hemsl. 

- H - 

Apiaceae Centella asiatica (L.) Urb. Daun pegagan H Tanaman Obat (1) 

Apocynaceae Hoya carnosa (L.fil.) R.Br. Bunga porselen E Tanaman Hias (52) 

Araceae 

 

Colocasia esculenta (L.) Schott Talas H Bahan Pangan, Tanaman Obat (50) 

Colocasia gigantea (Blume) Hook.f. Talas padang H Bahan Pangan, Tanaman Obat (2) 

Syngonium podophyllum Schott Pokok tapak angsa H Tanaman Hias (1) 

Araliaceae 

 

Trevesia sundaica Miq. Kiramo giling P Tanaman Obat (3) 

Caryota mitis Lour. Palem P Bahan Pangan, Tanaman Obat (53) 

Cocos nucifera L. Kelapa P Bahan Pangan, Tanaman Obat (4) 

Salacca zalacca (Gaertn.) Voss Salak P Bahan Pangan, Tanaman Obat (54) 

Aspleniaceae Asplenium nidus L. Paku sarang burung  E Tanaman Obat (5) 

Asteraceae 

 

Ageratum conyzoides L. Bandotan H Tanaman Obat (1) 

Acanthospermum hispidum DC - H Tanaman Obat (6) 

Ageratina riparia (Regel) R.King & 

H.Rob. 

Teklan S Tanaman Obat (7) 

Calyptocarpus vialis Less. - H Tanaman Obat (8) 

Elephantopus scaber L. Tapak liman  H Tanaman Obat (9) 

Eleutheranthera ruderalis (Sw.) Sch.Bip. Babadotan H Tanaman Obat (29) 

Mikania micrantha Kunth Sembung rambat TM Tanaman Obat (10) 

Praxelis clematidea (Griseb.) R.M.King 

& H.Rob. 

- S Tanaman Obat (79) 

Synedrella nodiflora (L.) Gaertn. Jotang kuda S Tanaman Obat (11) 

Athyriaceae Deparia petersenii (Kunze) M.Kato Paku H Tanaman Obat (30) 

Balsaminaceae Impatiens platypetala Lindl. - H Tanaman Hias 

Begoniaceae Begonia sericoneura Liebm. Begonia H Tanaman Hias (12) 

Blechnaceae Blechnum orientale L. Paku H Tanaman Obat (32) 

Campanulaceae Isotoma longiflora (L.) C.Prest Ki tolod H Tanaman Obat (13) 

Caricaceae Carica papaya L. Pepaya H Tanaman Obat (34),Bahan Pangan 

Clusiaceae Garcinia mangostana L. Manggis P Bahan Pangan, Tanaman Obat (37) 

Commelinaceae Commelina benghalensis L. Petungan H Tanaman Obat (42) 

Cyatheaceae Sphaeropteris glauca (Blume) 

R.M.Tryon 

Paku pohon P - 

Davalliaceae Davallia denticulata (Burm.fil.) Mett. ex 

Kuhn 

Paku  E Tanaman Hias (14) 

Dryopteridaceae 

 

Arachniodes spectabilis (Ching) Ching - H - 

Dryopteris sparsa (D.Don) Kuntze Paku H Tanaman Obat (63) 

Euphorbiaceae 

 

Acalypha siamensis Oliv. ex Gage Teh-tehan S Tanaman Obat (44), Tanaman 

Hias 

Codiaeum variegatum (L.) Rumph, ex 

A.Juss 

Puring hijau kuning S Tanaman Obat (4) 

Manihot esculenta Crantz Singkong S Bahan Pangan (55) 

Manihot sp. Singkong S Bahan Pangan (55) 

Fabaceae 

 

Albizia chinensis (Osbeck) Merr. Sengon P Tanaman Obat (56) 

Calliandra calothyrsus Meisn. Kaliandra merah P Tanaman Hias, Bahan Pangan (57) 

Dalbergia latifolia Roxb. Sonokeling P Tanaman Obat (88) 

Leucaena leucocephala (Lam.) de Wit Mlanding, lamtoro P Bahan Pangan, Tanaman Obat (15) 

Parkia speciosa Hassk. Pete P Bahan Pangan, Tanaman Obat (58) 

Zapoteca tetragona (Willd.) H.M.Hem. Kaliandra putih P Tanaman Hias 

Gesneriaceae Chrysothemis pulchella (Donn.Sm. ex 

Sims) Decne. 

Bunga lonceng senja H Tanaman Hias  

Gleicheniaceae Dicranopteris linearis (Burm.fil.) 

Underw. 

- H Tanaman Obat (16) 

Gnetaceae Gnetum gnemon L. Melinjo P Bahan Pangan (1), Tanaman Obat 

(19) 

Hypoxidaceae Molineria capitulata (Lour.) Herb. - H Tanaman Hias (64) 

Lamiaceae 

 

Hyptis capitata Jacq. - S Tanaman Obat (65) 

Peronema canescens Jack Sungkai P Tanaman Obat (66) 

Plectranthus monostachyus (P.Beauv.) 

B.J.Pollard 

Kemangi-kemangian H Bahan Pangan, Tanaman Obat (49) 

Cinnamomum verum J.Presl Kayu manis P Bahan Pangan, Tanaman Obat (67) 
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Lycopodiaceae Huperzia phlegmaria (L.) Rothm. Kumpai rantai E Tanaman Obat (17) 

Phlegmariurus squarrosus (G.Forst.) 

Á.Löve & D.Löve 

- E Tanaman Obat (18) 

Malvaceae Durio zibethinus Murray Durian P Bahan Pangan (68) 

Hibiscus rosa-sinensis L. Kembang sepatu S Tanaman Hias (1), Tanaman Obat  

Hibiscus tiliaceus L. Waru P Tanaman Obat (20) 

Theobroma cacao L. Kakao P Bahan Pangan (69) 

Melastomataceae Clidemia hirta (L.) D. Don Senduduk bulu S Tanaman Hias, Tanaman Obat 

(21) 

Meliaceae Swietenia mahagoni (L.) Jacq. Mahoni P Tanaman Obat (22) 

Toona sinensis (A.Juss.) M.Roem Suryan, surian P Tanaman Obat (23) 

Moraceae 

 

Artocarpus heterophyllus Lam. Nangka P Bahan Pangan, Tanaman Obat (1) 

Fatoua villosa (Thunb.) Nakai - H Tanaman Obat (70) 

Ficus fistulosa Reinw. ex. Blume Buah ara P Bahan Pangan, Tanaman Obat (24) 

Ficus septica Burm.fil. Awar-awar P Tanaman Obat (1) 

Musaceae Musa paradisiaca L. Pisang H Bahan Pangan (1) 

Myrtaceae Syzygium aromaticum (L.) Merr. & Perry Cengkih P Tanaman Obat, Bahan Pangan (72) 

Nephrolepidaceae Nephrolepis acutifolia (Desv.) Christ Paku E Tanaman Hias (71) 

 Nephrolepis brownii (Desv.) Hovenkamp 

& Miyam. 

Paku E - 

Orchidaceae 

 

Acriopsis liliifolia (J.Koenig) Seidenf. Anggrek bawang E Tanaman Hias, Tanaman Obat 

(83) 

Liparis condylobulbon Rchb.f. Anggrek E Tanaman Hias 

Liparis pallida (Blume) Lindl. Anggrek E Tanaman Hias 

Phyllanthaceae Phyllanthus urinaria L. Meniran H Tanaman Obat (21) 

Pinaceae Pinus merkusii Jungh. & de Vriese Pinus P Tanaman Obat (51) 

Piperaceae 

 

Piper amalago L. - TM Tanaman Obat (25) 

Piper ornatum N.E.Br. Sirih TM Tanaman Obat (26) 

Piper peltatum (L.) - P Tanaman Obat (27) 

Poaceae 

 

Gigantochloa apus (Schult.f.) Kurz Bambu apus P Tanaman Obat (80) 

Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz Bambu legi P Bahan Pangan (81) 

Brachiaria mutica (Forssk) Stapf - H Pakan Hewan (73) 

Leersia lenticularis Michx. - H Pakan Hewan  

Oplismenus compositus (L.) P.Beauv. - H Tanaman Obat, Pakan Hewan (28) 

Oplismenus hirtellus (L.) P.Beauv. - H Pakan Hewan (74) 

Paspalum conjugatum P.J. Bergius Rumput kerbau H Pakan Hewan (75) 

Pogonatherum P. Beauv Rumput bambu H Pakan Hewan 

Setaria barbata (Lam.) Kunth - H Pakan Hewan (76) 

Setaria palmifolia (J.Koenig) Stapf Rumput setaria H Pakan Hewan, Tanaman Hias (77) 

Digitaria sp. Haller - H Pakan Hewan 

Polypodiaceae 

 

Drynaria quercifolia (L.) J.Sm. Paku daun kepala 

tupai 

E Tanaman Obat (63), Tanaman 

Hias 

Goniophlebium percussum (Cav.) 

Wagner & Grether 

- E Tanaman Hias (86) 

Lepisorus mucronatus (Fée) Li Wang - E - 

Microsorum membranifolium (R.Br.) 

Ching 

- P Tanaman Obat (87) 

Platycerium bifurcatum (Cav.) C.Chr. Paku tanduk rusa E Tanaman Obat (78) 

Pyrrosia nummularifolia (Sw.) Ching Paku duditan E Tanaman Obat (31) 

Pteridaceae 

 

Adiantum capillus-veneris L. Suplir H Tanaman Hias (1)  

Adiantum caudatum L. Suplir H Tanaman Obat (33) 

Adiantum diaphanum Blume Suplir H - 

Adiantum philippense var. dolabriforme 

(Bailey) D.A.Sm. 

Suplir H Tanaman Hias (1) 

Pityrogramma calomelanos (L.) Link Paku perak H Tanaman Hias, Tanaman Obat 

(35) 

Pteris ensiformis Burm. Pakis rem pedang H Tanaman Obat (36) 

Pteris vittata L. Pakis rem cina H Tanaman Obat (38) 

Rubiaceae 

 

Coffea canephora Pierre ex A.Froehner Kopi P Bahan Pangan (62) 

Morinda citrifolia L. Mengkudu P Tanaman Obat (39) 

Spermacoce remota Lam. - H - 

Rutaceae Citrus sp. Jeruk P Bahan Pangan (61) 
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Selaginellaceae 

 

Selaginella ornata (Hook & Grev.) 

Spring 

- H Tanaman Obat (40) 

Selaginella plana (Desv. ex Poir.) 

Hieron. 

Cemara kipas 

gunung 

H Tanaman Obat (41) 

 Selaginella aristata Spring - H - 

Solanaceae Solanum sp. Terong ungu S - 

Tectariaceae 

 

Tectaria angulata (Willd.) Copel Paku kikir H Tanaman Obat, Tanaman Hias, 

Bahan Pangan (43) 

Tectaria dissecta (G.Forst.) Lellinger - H - 

Thelypteridaceae 

 

Amphineuron immersum (Blume) 

Holttum 

- H - 

Christella dentata (Forssk.) Brownsey & 

Jermy 

Binung H Tanaman Obat (45) 

Christella subpubescens (Blume) 

Holttum 

- H Bahan Pangan (84) 

Cyclosorus interruptus (Willd.) H.Iôt - H Tanaman Obat (85) 

Cyclosorus sparsisorus Ching ex 

K.H.Shing 

- H - 

Macrothelypteris torresiana (Gaudich.) 

Ching 

- H Tanaman Hias, Tanaman Obat 

(60) 

Thymelaeaceae Phaleria macrocarpa (Scheff.) Boerl. Mahkota dewa P Tanaman Obat (46) 

Urticaceae 

 

Pilea microphylla (L.) Liebm. Ketumpang air H Tanaman Obat (1) 

Oreocnide rubescens (Blume) Miq. Jorang P Pakan Hewan 

Pilea nummulariifolia (Sw.) Wedd. Daun mutiara H Tanaman Hias (82) 

Vitaceae Cissus verticillata Linnaeus - TM Tanaman Obat (47) 

Zingiberaceae Amomum compactum Sol. Ex Maton Kapulaga H Bahan Pangan, Tanaman Obat (59) 

Globba sp. - H Bahan Pangan, Tanaman Obat (48) 

Catatan: E: Epifit, P: Pohon, S: Semak, TM: Tumbuhan Merambat, dan H: Herba; 1. Septiasari et al. 2021, 2. Alam et al. 2021, 3. 

Sujarwo et al. 2015, 4. Priyanti et al. 2011, 5. Nugroho 2013, 6. Vivekanandhan et al. 2018, 7. Syiemiong et al. 2022, 8. Kumari et al. 

2022, 9. Kharat dan Mendulkar 2016, 10. Sheam et al. 2020, 11. Dimitrova et al. 2020, 12. Surya dan Astuti 2021, 13. Hidayati et al. 

2021, 14. Musriadi et al. 2017, 15. Zayed dan Samling 2016, 16. Kamsani et al. 2020, 17. Nguyen et al. 2018, 18. Wang et al. 2022a, 19. 

Narayanan et al. 2015, 20. Nurfadilah et al. 2017, 21. Kartika 2017, 22. Panda et al. 2010, 23. Sari et al. 2016, 24. Ditthawutthikul et al. 

2021, 25. Stein et al. 2022, 26. Naufalza et al. 2021, 27. Nunez et al. 2005, 28. Li dan Xing 2016, 29. Hidayati dan Harjono 2017, 30. 

Nikmatullah et al. 2020, 31. A’tourrohman et al. 2020, 32. Yu et al. 2020, 33. Ahmed et al. 2015, 34. Singh et al. 2020, 35. Souza et al. 

2012, 36. Chen et al. 2007, 37. Verma et al. 2022, 38. Kaur et al. 2014, 39. Tan et al. 2022, 40. Miftahudin et al. 2019, 41. Setyawan 

2009, 42. Batool et al. 2020, 43. Nasution et al. 2018, 44. Rafi et al. 2019, 45. Tanzin et al. 2013, 46. Faried et al. 2007, 47. Drobnik dan 

Oliveina 2015, 48. Hadi et al. 2016, 49. Astuti et al. 2021, 50. Chakraborty et al. 2015, 51. Ansori et al. 2021, 52. Fistiana et al. 2021, 

53. Catarino et al. 2020, 54. Čepková et al. 2021, 55. Abotbina et al. 2022, 56. Miftundinda et al. 2022, 57. Handayani et al. 2021, 58. 

Chhikara et al. 2018, 59. Alkandahri et al. 2021, 60. Mondal et al. 2018, 61. Izzalqurny et al. 2022, 62. Arifin dan Ariyanto 2018, 63. 

Moorthy dan Araviadhan, 2022, 64. Shovo et al. 2021, 65. Rupa et al. 2017, 66. Yani dan Putranto 2014, 67. Batiha et al. 2020, 68. 

Herianto et al. 2018, 69. Ullah et al. 2018, 70. Su et al. 2017, 71. Kavitha et al. 2021, 72. Yunus 2021, 73. Alam et al. 2015, 74. Prasad 

et al. 2021, 75. Garduque et al. 2019, 76. Suwinda et al. 2019, 77. Gupta et al. 2016, 78. Wiranatha et al. 2021, 79. de Oliveira Filho et 

al. 2016, 80. Sujarwo et al. 2010, 81. Partasasmita et al. 2017, 82. Wu et al. 2009, 83. Teoh 2019, 84. Uji 2005, 85. Holdsworth dan Rali 

1989, 86. Sukarsa et al. 2011, 87. Ho et al. 2012, 88. Tambaram 2013  

 

 

  
 

Gambar 2. Diagram famili vegetasi 
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Gambar 3. Diagram habitus vegetasi 

 
 

 

 
 

Gambar 4. Diagram potensi pemanfaatan tumbuhan vaskuler 

non-timber di Hutan Desa Donorejo  

Tumbuhan obat  
Sebagian besar dari tumbuhan yang ada di kawasan 

karst hutan Desa Donorejo tersebut memiliki potensi 

sebagai tumbuhan obat. Setelah melakukan proses 

identifikasi tumbuhan vaskuler di kawasan karst hutan 

Desa Donorejo didapat sebanyak 74 spesies dari 38 famili 

tumbuhan memiliki potensi sebagai tumbuhan obat. 

Pengetahuan mengenai tumbuhan obat sebenarnya sudah 

ada sejak zaman dahulu, sehingga sebelum zaman 

berkembang seperti saat ini, tumbuhan obat dijadikan 

sebagai obat tradisional untuk menyembuhkan segala jenis 

penyakit. Tumbuhan obat juga menjadi salah satu cara 

untuk mendapatkan obat yang terjangkau dan mudah 

didapat. Tumbuhan obat memiliki peran penting karena 

sebagai sumber obat tradisional, dan obat-obat modern 

yang telah ditemukan sekarang secara tidak langsung dari 

tumbuhan obat (Hosseinzadeh et al. 2015). Seluruh bagian 

tumbuhan dapat digunakan sebagai obat, tergantung jenis 

tumbuhan dan keperluan pengobatan, bisa memanfaatkan 

bagian daun, buah, bunga, akar, rimpang, atau umbi. 

Menurut Sujarwo et al. (2015) spesies T. sundaica (Gambar 

5) memiliki kegunaan sebagai obat penyembuh sakit maag. 

Isotoma longifera (L.) C.Presl dan S. mahagoni memiliki 

kegunaan sebagai obat yaitu sebagai antidiabetes (Hidayati 

et al. (2021); Panda et al. (2010)). I. longifera, S. nodiflora, 

Swietenia mahagoni, F. fistulosa, dan S. ornata memiliki 

kegunaan sebagai antioksidan ((Dimitrova et al. (2020); 

Hidayati et al. (2021); Panda et al. (2010); Ditthawutthikul 

et al. (2021); dan Miftahudin et al. (2019)). Selain 

bermanfaat bagi kesehatan, antioksidan alami ini memiliki 

efek perlindungan bagi lingkungan (Wang et al. 2022a). 

Spesies A. caudatum, T. sinensis, Pteris multifida Poir. 

memiliki kegunaan sebagai obat diare ((Ahmed et al. 

(2015); Sari et al. (2016); dan Hou et al. (2021)). A. 

caudatum dan Pleopeltis macrocarpa (Bory ex Willd.) 

Kaulf. berguna sebagai obat batuk ((Ahmed et al. (2015); 

Sureshkumar et al. (2018)). A.caudatum, P. macrocarpa, 

Lycopodium sp, dan Tectaria cicutaria (L.) Copel. 

memiliki kegunaan sebagai obat untuk menyembuhkan 

penyakit kulit dan luka ((Ahmed et al. (2015); 

Sureshkumar et al. (2018); Wang et al. (2022b); dan 

Karade dan Jadhav (2018)). Terdapat pula tumbuhan yang 

memiliki kegunaan sebagai penyembuh penyakit kanker 

payudara antara lain G. apus, P. vittata, dan Pyrrosia 

piloselloides (L.) M.G.Price (Sujarwo et al. 2010; Kaur et 

al. (2014); Wulandari et al. (2013). Christella dentata dan 

Tectaria heracleifolia (Willd.) Underw. memiliki potensi 

sebagai tumbuhan untuk menurunkan gula darah (Tanzin et 

al. (2013); Rodriguez et al. (2022)). Platycerium 
bifurcatum (Gambar 6) digunakan sebagai penyubur 

kandungan ibu hamil (Wiranatha et al. 2021) . Selain 

spesies yang telah disebutkan diatas, adapun spesies lain 

yang ditemukan di kawasan hutan karst Desa Donorejo 

yang berpotensi sebagai tumbuhan obat yaitu C. asiatica, 

C. mitis, A. nidus, D. petersenii, Blenchum orientale, C. 

benghalensis, D. sparsa, A. siamensis, C. variegatum, A. 

chinesis, D. linearis, H. capitata, P. canescens, H. 

phlegmaria, P. squarrosus, M. torresiana, H. rosa-sinensis, 

H. tiliaceus, C. hirta, T. sinensis, F. villosa, F. septica, P. 

urinaria, Pinus merkusii, A. conyzoides, A. hispidum, A. 

riparia, C. vialis, E. scaber, E. ruderalis, M. micrantha, P. 

amalago, P. ornatum, P. peltatum, O. compositus, D. 

quercifolia, P. nummularifolia, P. calomelanos, P. 

ensiformis, M. citrifolia, S. plana, S. aristata, M. 

torresiana, P. macrocarpa, P. microphylla, P. 

nimmularifolia, P. clematidea, A. liliifolia, C. interruptus, 

D. latifolia, M. membranifolium dan Globba sp. 

Tumbuhan hias 
Tumbuhan hias ialah jenis tumbuhan yang memiliki 

penampilan visual yang bagus dan indah baik itu bagian 

daun, batang, ataupun bunga. Sehingga tumbuhan hias 

berfungsi untuk menambah keindahan suatu area, baik itu 

dalam ruangan maupun luar ruangan (Ciftcioglu et al. 

2019). Tumbuhan yang memiliki potensi sebagai tanaman 

hias memiliki penampilan visual yang memanjakan mata, 

namun tidak di semua bagian melainkan hanya di bagian-

bagian tertentu, sehingga dapat diklasifikasikan 

diantaranya: tanaman hias bunga (yang ditemukan di 

kawasan karst hutan Desa Donorejo: H. carnosa, S. 
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podophyllum, I. platypetala, B. sericoneura, C. 

calothyrsus, C. pulchella, H. rosa-sinensis, dan A. liliifolia, 

tanaman hias daun (yang ditemukan di kawasan karst hutan 

Desa Donorejo: D. denticulata, A. siamensis, M. capitulata, 

Z. tetragona, N. acutifolia, S. palmifolia, P. bifurcatum, P. 

nummulariifolia, C. hirta, A. capillus-veneris, A. 

philippense var. dolabriforme, P. calomelanos, G. 

percussum, T. angulata, dan M. torresiana, tanaman hias 

batang, tanaman hias buah, dan tanaman hias akar. 

Bahan makanan 
Tumbuhan vaskuler di kawasan karst hutan Desa 

Donorejo yang memiliki potensi sebagai bahan makanan 

ada sebanyak 28 spesies dari 18 famili. Bagian-bagian 

tumbuhan yang dapat dijadikan bahan pangan diantaranya 

daun, bunga, buah, umbi. Tumbuhan bahan pangan bisa 

dimanfaatkan secara langsung ataupun diolah terlebih 

dahulu. Berikut adalah spesies yang dimanfaatkan bagian 

buahnya, yaitu C. nucifera, C. canephora, S. zalacca, C. 

papaya, G. mangostana, P. speciosa, G. gnemon, D. 

zibethinus, T. cacao, A. heterophyllus, F. fistulosa, M. 

paradisiaca, S. aromaticum, dan Citrus sp. Ada juga spesies 

yang dapat dimanfaatkan umbinya sebagai bahan makanan 

M. esculenta, C. gigantea (Gambar 7) dan C. esculenta 

(Gambar 9). Di Hawai, C. gigantea juga dapat dimanfaatkan 

sebagai obat untuk mengatasi penyakit sembelit (Alam et 

al. 2021). Menurut Chakraborty et al. (2015) spesies C. 

esculenta berasal dari daerah tropis dan subtropis, yang 

umbinya dapat dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan 

juga berguna bagi kesehatan manusia. Masyarakat 

Indonesia khususnya di Desa Karangwangi, Cianjur, Jawa 

Barat, biasa memanfaatkan tunas muda bambu dari jenis G. 

atter sebagai bahan makanan. Tunas muda ini biasa disebut 

dengan iwung dalam Bahasa Sunda atau rebung dalam 

Bahasa Indonesia (Partasasmita et al. 2017). Terdapat juga 

spesies lain yang memiliki potensi sebagai bahan makanan 

diantaranya terdapat Manihot sp., L. leucocephala, C. mitis, 

P. monostachyus, T. angulata, C. subpubescens, C. 

calotyrsus, Globba sp., C. verum dan A. compactum. 

Pakan ternak 
Potensi pemanfaatan sebagai pakan ternak terdapat 10 

spesies yang terdiri dari 2 famili yaitu Poaceae dan 

Urticaceae. Spesies tersebut antara lain B. mutica, L. 

lenticularis, O. compositus, O. hirtellus, P. conjugatum, 

Pogonatherum sp., S. barbata, S. palmifolia, Digitaria sp., 

dan Oreocnide rubescens (Blume) Miq. Spesies tumbuhan 

yang bisa dijadikan sebagai pakan ternak tidak sembarang, 

harus memperhatikan nilai gizinya (Syaiful 2017). Bagian 

tumbuhan untuk pakan ternak yang dimanfaatkan ialah dari 

pangkal tumbuhan hingga ujung daun untuk jenis rumput-

rumputan, sedangkan untuk habitus pohon bagian yang 

diambil yang tidak berkayu atau keras supaya ternak 

mudah untuk mengkonsumsinya. Menurut Dianci et al. 

(2021), spesies Pogonatherum sp. dapat dijadikan sebagai 

salah satu campuran untuk dijadikan sebagai antibakteri 

(Gambar 8). Berdasarkan keterangan warga sekitar hutan 

Desa Donorejo, spesies O. rubescens biasa dimanfaatkan 

warga untuk pakan ternak mereka. 

Adapun beberapa spesies tumbuhan yang belum 

diketahui potensinya antara lain H. reptans, S. glauca, A. 

spectabilis, N. brownii, L. mucronatus, A. diaphanum, S. 

remota, S. aristata, Solanum sp., T. dissecta, A. immersum, 

dan C. sparsisorus. Tumbuhan vaskuler tersebut belum 

diketahui potensinya dikarenakan tidak ditemukan referensi 

yang membahas mengenai pemanfaatan spesies, 

berdasarkan 4 kategori potensi pemanfaatan non-timber 

diatas. 

 

 

 
 

Gambar 5. Trevesia sundaica Miq. 

 

 
 

Gambar 6. Platycerium bifurcatum (Cav.) C.Chr. 

 

 

 
 

Gambar 7. Colocasia gigantea (Blume) Hook. 
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Gambar 8. Pogonatherum sp. 

 

 

 
 

Gambar 9. Colocasia esculenta (L.) Schott 

 

 

Dari penelitian yang telah dilakukan di kawasan karst 

hutan Desa Donorejo, Kecamatan Kaligesing, Purworejo, 

Jawa Tengah, dapat disimpulkan bahwa ditemukan 

tumbuhan vaskuler sebanyak 122 spesies dari 50 famili. 

Hasil pengamatan mengungkapkan bahwa tumbuhan 

vaskular yang berada di kawasan hutan Desa Donorejo ini 

paling sering ditemukan berasal dari famili Poaceae, 

Asteraceae, dan Pteridaceae. Dari total 122 spesies dibagi 

menjadi 4 kategori potensi pemanfaatan non-timber yakni 

tumbuhan obat sebanyak 75 spesies, tanaman hias 

sebanyak 26 spesies, bahan makanan sebanyak 28 spesies 

dan pakan ternak sebanyak 10 spesies.  
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